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Penggunaan alat peraga  memiliki  pengaruh  dalam  meningkatkan 

kemampuan konsep bilangan pada anak usia dini.  Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat proses penggunaan alat peraga Montessori serta melihat dampak yang 

didapatkan setalah menggunakan alat peraga Montessori. Penelitian ini  

merupakan  penelitian  kualitatif  yang menggunakan teknik analisis seperti 

pengumpulan data, kondensasi data, tampilan data, dan penarikan/verifikasi 

kesimpulan. Teknik pengumpulan data dalam studi ini melibatkan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar  

mendapatkan  hasil  yang  valid  dan tepercaya. Hasil  penelitian menunjukkan 

bahwa agar alat peraga efektif maka dilakukan melalui perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi sehingga dapat ditunjukkan bahwa penggunaan alat 

peraga Montessori. Alat peraga Montessori dapat digunakan sebagai solusi 

dalam mengembangkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak usia dini. 
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The use of teaching aids has an influence in improving number concept 

abilities in young children.  This research aims to look at the process of using 

Montessori teaching aids and see the impact obtained after using Montessori 

teaching aids. This research is qualitative research that uses analytical 

techniques such as data collection, data condensation, data display, and 

conclusion drawing/verification. Data collection methods in this study involve 

interviews, observation, and documentation. This is done with the aim of getting 

valid and reliable results. The results of the research were shown through 

several stages, namely planning, implementation and evaluation so that it can 

be shown that the use of Montessori teaching aids for children aged 4-5 years is 

very clear which can be seen from the results, namely that every child succeeded 

in passing the KKM score with an average score of 94.6. This means that 

Montessori teaching aids can be used as a solution in developing the ability to 

recognize number concepts in early childhood. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Konsep bilangan dikenal sebagai suatu ide tentang angka yang abstrak dan menjadi fondasi 

(bagian dasar) dari pembelajaran matematika yang berfungsi untuk memperkuat kemampuan 

berhitung sehari-hari. Menurut Suprahbawati, bagian dari matematika yang seharusnya ditingkatkan 

pada anak usia dini ialah keterampilan memahami bilangan yang mana ini digunakan di kehidupan 

sehari-hari (Yuliandari & Mahyuddin, 2020). Untuk itu, kemampuan konsep bilangan merupakan 

salah satu hal yang sangat penting  diperkenalkan kepada anak sejak dini sebagai dasar untuk 

mempelajari matematika permulaan dan bertujuan agar anak lebih mudah memahami dan mempelajari 

matematika tingkat selanjutnya.  

Anak usia dini yang telah memahami konsep bilangan adalah anak yang mampu membilang 

dan mengenal lambang bilangan. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 tahun 2014, 

tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) pada anak usia dini dalam lingkup 

perkembangan kognitif (berpikir simbolik) yaitu: 1) membilang banyak benda satu sampai sepuluh, 

2) mengenal konsep bilangan, dan 3) mengenal lambang bilangan. Hal ini juga dikemukakan oleh 
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Susanti bahwa pada usia 4-5 tahun, anak memiliki kemampuan untuk mengenali konsep bilangan, 

yang mencakup kemampuan untuk menghitung, menyebutkan urutan angka dari 1-10, mengatur 

benda-benda dalam urutan angka dari 1 hingga 10, mengaitkan atau memadukan simbol angka dengan 

objek hingga 10, serta membedakan dan membuat dua kelompok objek dengan jumlah yang sama, 

berbeda, lebih banyak, atau lebih sedikit (Eliyawati, 2005). Pengenalan konsep bilangan dapat 

dipahami dengan mudah oleh anak ketika kegiatan yang direncanakan oleh guru mengintegrasikan 

berbagai teknik dan strategi yang menyenangkan. Oleh karena itu, pembelajaran yang dilakukan guru 

dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang berkualitas.  

Kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru yang baik dapat membawa pengaruh yang baik 

dalam proses belajar mengajar (Wiyono et al., 2017). Permasalahannya adalah pembelajaran 

matematika sering kali dianggap hanya sebagai transfer ilmu dari guru ke anak. Guru memainkan 

peran yang sangat penting sebagai sumber utama pengetahuan, sedangkan anak harus menerima dan 

menghafal semua informasi yang diberikan. Pembelajaran matematika yang seperti ini seringkali 

dianggap membosankan dan sulit dimengerti oleh anak.  Namun tetapi sejalan dengan kemajuan era 

dan pengetahuan, pola pendidikan matematika mulai berubah dari metode tradisional (transfer of 

knowledge) yang berfokus pada guru, menjadi pola baru yaitu metode inovatif (construction of 

knowledge) yang menempatkan anak sebagai inti dari proses belajar. Menurut Adi Admoko, 

keterlibatan anak dalam pembelajaran di kelas berhubungan dengan prestasi belajar. Partisipasi aktif 

anak berhubungan dengan hasil tes prestasi dan berpengaruh terhadap prestasi belajar (Atmoko, 

2011). Oleh karena itu berdasarkan paradigma baru ini, fungsi guru hanyalah sebagai pembimbing, 

bukan penyedia solusi akhir untuk pertanyaan anak, melainkan membantu anak dalam membentuk 

pemahaman matematika mereka sendiri, sehingga proses belajar lebih terfokus pada anak (student 

center approach). 

Penggunaan paradigma baru yang berpusat pada anak didik dan guru sebagai fasilitator juga 

harus digunakan dalam pembelajaran matematika pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Dalam 

pembelajaran matematika pada anak usia dini banyak sekolah masih menggunakan papan tulis, buku 

tulis atau LKA dan jarang menggunakan APE (Alat Peraga Edukatif) dalam pembelajaran mengenal 

konsep bilangan. Di sisi lain, Eliyawati (2005) menyoroti kegunaan media atau alat belajar dalam 

memperkuat pemahaman konsep bilangan pada anak-anak usia dini. Salah satu pendekatan yang 

diajukan adalah melalui penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE), sebuah inovasi dari Montessori 

(Eliyawati, 2005).  

Alat peraga Montessori adalah hasil rancangan seorang dokter dari Italia bernama Maria 

Montessori. Maria Montessori menciptakan berbagai macam alat peraga sesuai tahapan 

perkembangan anak usia dini. Montessori menyatakan bahwa metodenya bersandar pada prinsip 

bahwasanya pendidikan anak haruslah bertepatan dan dimunculkan sejalan dengan tahapan 

perkembangannya dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua anak-anak dilahirkan dengan 

potensi luar biasa, yang hanya bisa berkembang jika orang dewasa memberikan stimulus yang tepat 

pada tahun-tahun pertama kehidupan anak (Paramita, 2017). Untuk itu sangat penting bagi orang 

dewasa untuk memberikan perhatian maupun memfasilitasi kebutuhan anak sesuai tahapan 

perkembangan anak. 

Menurut Pitamic (2012) dalam bukunya berpendapat bahwa Maria Montessori telah mengamati 

bahwa matematika adalah ide yang abstrak dan sehingga memungkinkan anak-anak memahaminya, 

Maria Montessori harus membuatnya sekonkret mungkin melalui kegiatan dan permainan yang 

memungkinkan anak-anak untuk mengeksplorasi. Lillard (Nugrahanta et al., 2016) menegaskan 

bahwa alat peraga Montessori dalam aktivitas belajar anak dirancang dengan sederhana, menarik, 

memungkinkan untuk dieksplorasi, memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar secara mandiri 

dan memperbaiki kesalahan mereka sendiri. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Wiyani (2023) 

tentang penerapan kurikulum merdeka di PAUD, hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa anak 

yang sudah belajar tentang mandiri akan memiliki kemampuan dalam mengarahkan diri sendiri dalam 

berpikir dan bertindak serta tidak tergantung pada bantuan orang lain dalam merawat dirinya secara 

fisik maupun dalam membuat keputusan secara emosional. Oleh karenanya, alat peraga Montessori 

yang dibuat untuk pembelajaran matematika akan membantu anak dalam mengasah kemampuan 

matematis seperti memahami instruksi, urutan, abstraksi, dan kemampuan untuk membangun konsep-

konsep baru dari pengetahuan yang telah diperoleh serta anak mampu belajar secara mandiri yang 
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akan melatih kemampuannya untuk emnyelesaikan masalahnya sendiri tanpa bantuan orang sekitar. 

Berdasarkan pendapat di atas tentang alat peraga Montessori yang dirancang untuk 

meningkatkan pembelajaran matematika anak maka  hal ini didukung oleh penelitiannya 

Khalimatussakdiyah dan Dhiya Ayu Tsamrotul Ihtiari tahun 2021 dengan tujuan utama melihat hasil 

keefektifan alat peraga berbasis metode Montessori pada pembelajaran matematika materi perkalian 

memberikan dampak yang positif bagi anak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa alat peraga 

Montessori dapat membantu anak mencapai hasil belajar yang memuaskan, melebihi KKM yang 

ditetapkan. Mayoritas anak mampu memahami instruksi yang diberikan oleh peneliti, memahami 

urutan konsep dasar perkalian melalui penjumlahan berulang, mampu menulis konsep perkalian 

dengan penjumlahan berulang, dan mampu melakukan perhitungan perkalian dengan menggunakan 

alat peraga (Ayu et al., 2021). 

Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa dengan menggunakan alat Montessori dalam 

pembelajaran anak lebih memahami, mengikuti kebutuhan dan minat anak, dan berpusat pada masing-

masing anak (Rizki, 2022). Lebih lanjut, penelitian Syasmi Dwi Lestari tahun 2022 juga menunjukkan 

bahwa penggunaan alat peraga Montessori dapat dapat berpengaruh  terhadap hasil belajar matematika 

anak, kegiatan pembelajaran matematika dapat dipelajari dengan cara yang sederhana dan menarik 

oleh anak-anak. Alat bantu belajar yang efektif dapat memperkaya berbagai aspek perkembangan anak 

usia dini. Anak-anak tidak merasa seolah-olah mereka sedang belajar, melainkan mereka merasa 

seolah-olah mereka sedang bermain (Syasmi Dwi Lestari, 2022). Akan tetapi penggunaan alat peraga 

Montessori untuk mengembangkan konsep bilangan pada anak usia dini masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagaimana penggunaan alat peraga 

Montessori dapat mengembangkan kemampuan memahami konsep bilangan pada anak usia 5-6 tahun.  

  

METODE 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Peneliti mengumpulkan data secara mendalam dan 

teratur untuk mendapatkan pengetahuan tentang keefektifan penggunaan alat peraga Montessori untuk 

meningkatkan konsep bilangan pada anak usia dini usia 4-5 tahun di TK Lovely Bee, Malang, Indonesia. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Berikut ini pada Tabel 1 dan Tabel 2 merupakan kisi-kisi dari instrumen observasi dan instrumen 

wawancara yang dipakai oleh peneliti. 

Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan model Miles dan Huberman. Langkah-langkah 

analisis data model Miles dan Huberman terdiri dari alur kegiatan, yaitu data collection atau 

pengumpulan data, reduksi data, display atau penyajian data dan conclusion drawing/verification atau 

penarikan kesimpulan yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Tabel 1. Instrumen Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pernyataan Jumlah Anak 

Ya Tidak 

1 Anak membilang 1-10   

2 Anak menyebutkan urutan angka 1-10 yang diperlihatkan oleh peneliti   

3 Anak membuat urutan bilangan angka 1-10   

4 Anak menghubungkan angka dengan benda hingga 10   

5 Anak membedakan dan membuat 2 kumpulan benda yang sama jumlahnya   
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Tabel 2. Instrumen Wawancara 
No Indikator Pertanyaan Narasumber 

1 Proses pembelajaran  Apa saja Kurikulum yang dipakai oleh TK Lovely Bee Kepala 

Sekolah 

Bagaimana proses penerapan kurikulum dalam pembelajaran di TK Lovely 
Bee 

Kepala 
Sekolah 

Apa saja media/alat peraga yang dipakai dalam pembelajaran di TK Lovely 

Bee 

Kepala 

Sekolah 

2 Strategi penggunaan 
alat peraga 

Montessori 

Bagaimana proses pembelajaran untuk meningkatkan konsep bilangan 
pada kelas ini (usia 4-5 tahun) 

Guru Kelas 

Metode apa saja yang dipakai Guru Kelas 

Peran guru dalam proses pembelajaran Guru Kelas 

Bagaimana proses penggunaan alat peraga Montessori dalam proses 
pembelajaran di kelas 

Guru Kelas 

Keuntungan dari alat peraga ini Guru Kelas 

Tantangan yang sering dihadapi  Guru Kelas 

3 Dampak Penggunaan 

Alat Peraga 

Montessori Terhadap 

Kemampuan Konsep 

Bilangan Anak Usia 
Din Usia 4-5 Tahun 

Apa saja dampak yang diperoleh dari penerapan alat peraga di kelas Guru Kelas 

  Apakah ada perbedaan dalam kemampuan mengenal konsep bilangan 

sebelum dan setelah penerapan alat peraga Montessori   

Guru Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Analisis data kualitatif Miles, Huberman, dan Saldanah 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Strategi Penggunaan Alat Peraga Montessori  

Penggunaan alat peraga edukatif (APE) sangat berpengaruh pada perkembangan anak di mana 

anak belajar mandiri dan mendapatkan pengetahuan berdasarkan pengalaman anak. Memanfaatkan 

media yang tepat dalam mengajarkan konsep bilangan bagi anak usia dini sangatlah penting. Anak-anak 

tidak hanya mendapatkan pengajaran tentang konsep bilangan dengan bentuk abstrak, tetapi juga dengan 

bentuk yang konkret, yang membuatnya lebih mudah untuk bisa dimengerti oleh mereka (Roostin, 

2021). Media atau alat pembelajaran memang memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar, 

terutama dalam membantu anak-anak memahami konsep-konsep yang sulit seperti bilangan. Alat 

Permainan Edukatif (APE) yang diciptakan oleh Maria Montessori adalah salah satu contoh media 

pembelajaran yang efektif. 

Penggunaan alat peraga Montessori dalam menanamkan konsep bilangan pada anak harus 

dirancang dengan sederhana, menarik, memungkinkan untuk dieksplorasi, memberikan kesempatan 

bagi anak untuk belajar secara independen dan memperbaiki kesalahan mereka sendiri. Penggunaan alat 

peraga Montessori pada anak usia 4-5 tahun sudah diterapkan. Sekolah yang menggunakan kurikulum 

Montessori selalu menerapkan alat peraga Montessori dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh kepala sekolah berikut ini.  
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“Sekolah ini sudah menggunakan alat peraga Montessori dalam pembelajaran terutama dalam 

pembelajaran matematika. Dalam kegiatan pembelajaran saya sering menerapkan alat peraga 

Montessori kepada anak.  Dalam menerapkan alat peraga ini kegiatan pembelajaran matematika 

menjadi sederhana dan menarik bagi anak, alat belajar yang dapat memperkaya aspek-aspek 

perkembangan anak usia dini dan anak tidak merasa sedang dalam proses belajar melainkan 

mereka merasa sedang bermain .” 

 

Proses penggunaan alat peraga Montessori dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Pertama, perencanaan pembelajaran adalah proses yang 

dilakukan oleh guru untuk merancang dan mengatur kegiatan belajar-mengajar. Ini sangat penting 

karena melalui perencanaan yang baik, guru dapat menentukan strategi apa yang paling efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Perencanaan juga membantu guru untuk mengantisipasi dan 

meminimalisir potensi masalah yang mungkin muncul selama proses pembelajaran. Dalam perencanaan 

ini guru merencanakan untuk mengajarkan konsep bilangan 1-9, guru di TK mempertimbangkan 

bagaimana cara terbaik untuk menjelaskan konsep tersebut kepada anak, apa saja bahan atau alat peraga 

Montessori apa yang dibutuhkan, dan bagaimana cara mengevaluasi pemahaman anak. Hal ini 

dikemukakan oleh guru berikut ini.  

 

“Hal yang saya lakukan terlebih dahulu ialah menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Setelah menetapkan rencana saya juga mempersiapkan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran dan yang terakhir saya mempersiapkan alat peraga Montesori yang akan 

digunakan dalam pembelajaran konsep bilangan ini” 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi tentang alokasi waktu, Kompetensi Inti (KI), 

kompetensi Dasar (KD), indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber dan media pembelajaran, serta penilaian. Guru juga 

menggunakan metode pembelajaran, yakni permainan (menggunakan alat peraga berbasis metode 

Montessori), diskusi, dan tanya jawab. Setelah itu mempersiapkan alat peraga/media yang digunakan 

dalam pembelajaran. Alat peraga Montessori yang digunakan dalam pengenalan konsep bilangan ialah 

Spindle Box Stik Bulat, Tray Bead Stair, Lalang Montessori dan Papan Angka. Perencanaan 

memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar berjalan secara sistematis (terarah). Ini berarti bahwa 

setiap aktivitas dan materi yang diajarkan di kelas dirancang dengan tujuan yang jelas dan langkah-

langkah yang logis. Ini juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih efisien, karena guru dapat 

memastikan bahwa waktu dan sumber daya digunakan dengan cara yang paling efektif untuk 

mendukung pembelajaran anak. 

Kedua, pelaksanaan. Setelah menyusun kegiatan perencanaan yang terdapat di atas, maka guru 

perencanaan harus melaksanakan pembelajaran sesuai dengan apa yang sudah direncanakan dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

 

“Dalam pelaksanaan pembelajaran konsep bilangan saya menerapkan alat peraga dan metode 

yang sesuai dengan perencanaan yang saya buat. Terutama penggunaan alat peraga Montessori 

yang saya sudah persiapkan yang dapat membantu proses pelaksanaan pembelajaran” 

 

Proses pelaksanaan alat peraga Montessori dimulai dari kegiatan pembuka (awal), yaitu guru 

memperkenalkan alat peraga Montessori kepada anak-anak: Spindle Box Stik Bulat, Tray Bead Stair, 

Lalang Montessori, dan Papan Angka dan guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan bagaimana alat 

peraga tersebut dapat membantu mereka memahami konsep bilangan. Setelah kegiatan pembuka maka 

dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu penggunaan alat peraga Montessori dalam pembelajaran. Jenis 

alat peraga yang digunakan adalah Spindle Box Stik Bulat (guru meminta anak-anak untuk mengambil 

jumlah stik yang sesuai dengan angka pada kotak. Misalnya, jika kotak bertanda ‘3’, anak diminta untuk 

mengambil tiga stik bulat), Tray Bead Stair (guru meminta anak-anak untuk mengurutkan manik-manik 

berdasarkan jumlahnya, mulai dari satu hingga sepuluh. Ini membantu anak-anak memahami konsep 

penghitungan dan urutan angka), Lalang Montessori (guru meminta anak-anak untuk memasukkan 

lalang ke dalam lubang yang sesuai dengan jumlahnya. Ini membantu anak-anak memahami konsep 
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bilangan dan korespondensi satu-ke-satu), dan Papan Angka (guru meminta anak-anak untuk 

mencocokkan angka pada papan dengan jumlah objek yang sesuai). Ini membantu anak-anak memahami 

hubungan antara angka dan jumlahnya.  

Setelah penerapan alat peraga Montessori di atas guru menutup pembelajaran dengan review 

materi yang telah diajarkan dan meminta anak-anak untuk menunjukkan apa yang telah anak pelajari 

setelah menggunakan alat peraga ini. Guru selalu memberikan pujian dan umpan balik positif kepada 

anak-anak untuk meningkatkan motivasi belajar mereka. Keempat, evaluasi. Proses pembelajaran yang 

menggunakan alat peraga Montessori terdapat beberapa kendala yang dihadapi seperti variasi 

karakteristik anak. Beberapa anak masih sangat suka bermain dan sering mengobrol atau bermain sendiri 

selama pembelajaran berlangsung. Meski mereka diam saat ditegur, mereka cenderung kembali ke 

perilaku awal mereka setelah beberapa menit. Selain itu, ada anak yang memiliki daya serap lebih lambat 

dibandingkan dengan anak lainnya. Untuk mengatasi kendala ini, guru menerapkan beberapa strategi. 

Salah satunya adalah menggunakan “ice breaking” atau aktivitas ringan sebagai selingan dalam 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk membantu anak tetap konsentrasi dan tidak bosan selama proses 

pembelajaran 

 

Dampak Penggunaan Alat Peraga Montessori Terhadap Kemampuan Konsep Bilangan Anak Usia Din 

Usia 4-5 Tahun   

Observasi awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan konsep bilangan dengan menggunakan 

alat peraga Montessori. Tabel 2 merupakan paparan hasil observasi yang dilakukan oleh peneiti. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi 
No Indikator Jumlah Anak 

Ya Tidak 

1 Anak mengerti (paham) akan perintah yang diberikan oleh guru 12 1 

2 Anak dapat membilang 1-10 12 1 

3 Anak dapat menyebut urutan bilangan 1-10 12 1 

4 Anak dapat membuat urutan bilangan 1-10 11 2 

5 Anak dapat menghubungkan lambang bilangan dengan benda 11 2 

  

Dari hasil observasi yang diberikan ini, dapat disimpulkan bahwa Mayoritas anak (12 dari 13) 

telah memahami perintah yang diberikan oleh guru, dapat membilang 1-10, dan dapat menyebut urutan 

bilangan 1-10. Ini menunjukkan bahwa kemampuan dasar dalam memahami instruksi dan mengenal 

angka telah cukup baik pada sebagian besar anak. Sebanyak 11 anak dapat mengurutkan bilangan 1-10 

dan menghubungkan lambang bilangan dengan benda. Meskipun demikian, proporsi ini masih cukup 

tinggi, menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep angka. Terdapat satu anak yang tampaknya membutuhkan bantuan lebih 

lanjut dalam membuat urutan bilangan dan menghubungkan lambang bilangan dengan benda. Ini 

mungkin menunjukkan area yang perlu diperhatikan lebih lanjut dalam pengajaran dan pembelajaran.  

Secara keseluruhan, hasil observasi ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah mengembangkan 

pemahaman dasar yang kuat tentang angka dan instruksi. Namun, ada beberapa area, seperti 

mengurutkan bilangan dan menghubungkan lambang bilangan dengan benda, yang mungkin 

memerlukan perhatian lebih lanjut. 

Pengembangan kemampuan konsep bilangan anak, guru memberikan treatment menggunakan 

alat peraga Montessori, anak memperoleh kesempatan belajar mengenal konsep bilangan dengan 

permainan yang dapat disentuh langsung. Dengan demikian anak dapat bereksplorasi dengan alat peraga 

yang diberikan dan anak secara aktif serta mandiri dalam memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. Alat peraga Montessori yang digunakan dalam pembelajaran ialah Spindle Box Stik Bulat, 

Tray Bead Stair, Lalang Montessori dan Papan Angka. Untuk mengukur pengetahuan konsep bilangan 

anak usia dini, peneliti menggunakan hasil tes Pada Tabel 3. 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Tes 
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Dari tabel yang disajikan, terlihat bahwa penerapan alat peraga Montessori telah menghasilkan 

peningkatan positif dalam pemahaman anak terhadap konsep bilangan, hal ini dilihat dari hasil  yaitu 

setiap anak berhasil melewati nilai KKM dengan nilai rata-rata 94.6. Alat peraga Montessori dapat 

digunakan sebagai solusi dalam mengembangkan kemampuan anak usia dini dalam memahami konsep 

bilangan. Alat peraga Montessori adalah pendekatan yang efektif untuk mengajarkan konsep bilangan 

kepada anak-anak. Alat peraga yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat merangsang 

perkembangan kognitif, menarik minat anak untuk belajar sambil bermain, dan membantu mereka untuk 

mengoptimalkan potensi yang mereka miliki. 

 
SIMPULAN 

Keefektifan penggunaan alat peraga Montessori untuk meningkatkan pengetahuan konsep 

bilangan pada anak usia 4-5 tahun di TK Lovely Bee Malang dilakukan melalui beberapa tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pertama, Dalam proses perencanaan terdapat rencana 

pembelajaran (RPP), menyiapkan metode dan Alat Peraga Montessori, Kedua, kegiatan pelaksanaan 

terdiri dari kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup, Ketiga, evaluasi pembelajaran, 

melihat kendala yang dihadapi dalam pembelajaran. 

Dampak penggunaan alat peraga Montessori di TK Lovely Bee sangat jelas yang dapat dilihat 

dari dilihat dari hasil yaitu setiap anak berhasil melewati nilai KKM dengan nilai rata-rata 94.6. 

Artinya alat peraga Montessori dapat digunakan sebagai solusi dalam mengembangkan kemampuan 

anak usia dini dalam memahami konsep bilangan. Alat peraga yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dapat merangsang perkembangan kognitif, menarik minat anak untuk belajar sambil 

bermain, dan membantu mereka untuk mengoptimalkan potensi yang mereka miliki. 
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